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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi komponen sistem komputer
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Kakap. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelajaran
informatika, dengan mengacu pada model spiral Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa
kelas VII. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Hasil penelitian pada siklus I
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal mencapai 63,03% dengan nilai rata-rata sebesar 69,5,
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Berdasarkan hasil refleksi, dilakukan
perbaikan pada siklus II melalui penguatan kerja kelompok, peningkatan interaksi antaranggota tim,
serta optimalisasi peran siswa dalam diskusi kelompok. Pada siklus II, ketuntasan belajar klasikal
meningkat menjadi 86,07%, disertai peningkatan kualitas proses pembelajaran yang mencapai 94,23%
berdasarkan hasil observasi. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap melalui siklus tindakan
yang terencana. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi komponen
sistem komputer. Model ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, meningkatkan
partisipasi dan tanggung jawab individu maupun kelompok, serta menciptakan interaksi belajar yang
lebih bermakna di dalam kelas.

Kata kunci: hasil belajar, pembelajaran kooperatif, stad, komponen sistem komputer, penelitian
tindakan kelas

Abstract
This study aimed to improve students’ learning outcomes on the topic of computer system components
through the implementation of the Student Teams Achievement Division (STAD) cooperative learning
model among seventh-grade students at SMP Negeri 3 Sungai Kakap. The study employed a Classroom
Action Research (CAR) approach conducted collaboratively by the researcher and the informatics
subject teacher, following the Kemmis and McTaggart spiral model, which consists of four stages:
planning, action, observation, and reflection. The research participants consisted of 30 seventh-grade
students. The study was carried out in two learning cycles. The results of Cycle I showed that classical
learning mastery reached 63.03%, with an average score of 69.5, which did not meet the predetermined
mastery criteria. Based on the reflection results, improvements were implemented in Cycle Il through
strengthening group collaboration, enhancing interaction among team members, and optimizing
students’ roles in group discussions. In Cycle II, classical learning mastery increased to 86.07%,
accompanied by an improvement in the quality of the learning process, which reached 94.23% based
on observation results. These findings indicate that the implementation of the STAD cooperative
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learning model was able to gradually improve students’ learning outcomes through well-planned
action cycles. Based on these results, it can be concluded that the STAD cooperative learning model is
effective in improving students’ learning outcomes on the topic of computer system components. This
model encourages active student engagement in learning, increases individual and group participation
and responsibility, and fosters more meaningful learning interactions in the classroom.

Keywords: learning outcomes, cooperative learning; Student Teams Achievement Division (STAD);
computer system components,; Classroom Action Research (CAR)
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi merupakan salah satu bidang studi yang berperan penting dalam
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bidang ini membantu peserta didik
dalam proses membuat, mengolah, menyimpan, mengomunikasikan, serta menyebarkan informasi
(Andrian et al., 2020; . Selain itu, teknologi informasi juga dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
dan sumber belajar yang berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan, pencapaian kompetensi
belajar, serta perubahan perilaku siswa dalam proses pembelajaran (Andrian et al., 2020; Ningsih &
Wulandari, 2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat, seperti model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

Model pembelajaran merupakan suatu cara atau strategi yang dirancang secara sistematis untuk
menyajikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat mendorong munculnya berbagai
aktivitas belajar siswa (Asri & Haeril, 2021; Susila, 2022). Siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
diskusi, tanya jawab, pelaksanaan tugas, serta pencarian sumber belajar lain yang relevan. Aktivitas-
aktivitas tersebut berperan penting dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran secara
lebih mendalam (Ernawita & Safitri, 2018; Solihah, 2016).

Dalam praktik pembelajaran, guru memiliki berbagai pilihan model pembelajaran, termasuk
model pembelajaran kooperatif. Pemilihan model pembelajaran perlu disesuaikan dengan
karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan kondisi siswa (Mujazi, 2020; Yurisma et al., 2022).
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Pembelajaran
yang monoton dengan hanya menggunakan satu model pembelajaran berpotensi menimbulkan
kejenuhan dan menurunkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Hewen et al., 2020; Rando &
Pali, 2021).

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah model Student Teams Achievement Division (STAD). Model STAD
menekankan kerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen, di mana siswa dengan kemampuan
akademik yang berbeda saling bekerja sama untuk mencapai pemahaman yang optimal terhadap
materi pembelajaran (Yusri & Purba, 2023; Kansil & Suriani, 2020). Melalui interaksi dan diskusi
kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk saling membantu, bertukar ide, dan memperkuat
pemahaman konsep yang dipelajari (Solikhah & Rezania, 2023; Kristiani & Airlanda, 2021).
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Pembelajaran STAD memiliki beberapa keunggulan, antara lain mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa, memperbaiki interaksi sosial di dalam kelas, serta menumbuhkan tanggung
jawab individu dan kelompok dalam menyelesaikan tugas akademik (Purnomo et al., 2024; Ardianik
& Sucipto, 2020). Selain itu, model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
mengajarkan materi kepada teman sekelompoknya, sehingga proses pemahaman konsep dapat
berlangsung lebih efektif. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran STAD diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Somenada et al., 2022;
Tendrita & Sari, 2020).

Berdasarkan permasalahan pembelajaran yang ditemukan di SMP Negeri 3 Sungai Kakap,
penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) sebagai alternatif solusi. Model pembelajaran ini dipandang sesuai untuk mengatasi
permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya keterlibatan siswa dan hasil belajar (Purnamayanti
etal., 2019; Bahtiar et al., 2020). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris
mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran STAD dalam meningkatkan kualitas proses dan
hasil pembelajaran (Hidayat, 2020; Shofiyyatunnisa & Pujiastuti, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas. Penelitian dilaksanakan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru mitra dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi komponen sistem komputer di kelas VII
SMP Negeri 3 Sungai Kakap. Model STAD dipilih karena menekankan kerja sama siswa dalam
kelompok heterogen, sehingga mendorong keterlibatan aktif, interaksi antarsiswa, serta tanggung
jawab individu dan kelompok dalam proses pembelajaran.

Rancangan penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus yang masing-masing terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan model STAD. Tahap pelaksanaan dilakukan
dengan mengimplementasikan rencana tersebut dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sedangkan
tahap observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan hasil belajar selama proses
pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan
hasil yang diperoleh sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Alur dan tahapan penelitian
tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini disajikan secara skematis pada Gambar 1, yang
menunjukkan proses penelitian dalam bentuk siklus berulang hingga tercapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.

PERENCANAAN

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

L‘ PENGAMATAN
PERENCANAAN

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

L PENGAMATAN 4=D

SIKLUS BERIKUTNYA

J T

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didasarkan pada pelaksanaan tindakan pembelajaran pada Siklus I dan Siklus
II. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui serangkaian tindakan pembelajaran yang bertujuan
untuk memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembahasan difokuskan pada hasil
post-test yang digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
mencapai ketuntasan belajar. Data penelitian diperoleh melalui observasi, tes, dan dokumentasi
selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
pada materi komponen sistem komputer.

Pada Siklus I, perencanaan tindakan disusun berdasarkan hasil praobservasi yang bertujuan
untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang digunakan
meliputi modul ajar, lembar observasi, dan instrumen penilaian yang dirancang sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan
mengacu pada perangkat pembelajaran yang telah disusun bersama guru mata pelajaran informatika.
Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa
untuk mengidentifikasi hambatan yang muncul.

Hasil belajar pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal,
namun belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, yaitu nilai ketuntasan individu sebesar 72 dan
ketuntasan klasikal sebesar 75%. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru karena telah tergabung dalam kelompok dan cenderung berdiskusi
di luar konteks pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, diperlukan perbaikan pembelajaran
yang dilanjutkan pada Siklus II.

Pada Siklus II, perencanaan tindakan disusun kembali dengan mempertimbangkan hasil
observasi dan refleksi pada Siklus I. Perangkat pembelajaran yang digunakan pada Siklus II pada
dasarnya sama, namun dilengkapi dengan langkah-langkah perbaikan untuk mengatasi kendala yang
sebelumnya muncul, khususnya dalam mengarahkan diskusi kelompok agar lebih fokus pada materi
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan sesuai dengan rancangan pembelajaran
yang telah diperbaiki dengan penekanan pada pengelolaan kelas dan penguatan peran guru dalam
memfasilitasi diskusi kelompok.

Hasil belajar pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Hasil observasi
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa telah terlibat aktif dan fokus dalam pembelajaran,
meskipun masih terdapat 2—4 siswa yang sesekali kurang memperhatikan proses pembelajaran.
Secara umum, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada Siklus II berjalan lebih
efektif dibandingkan Siklus I.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rekapitulasi hasil evaluasi pada Siklus I dan
Siklus II yang disajikan pada Gambar 2. Evaluasi proses pembelajaran pada Siklus I menunjukkan
persentase sebesar 53,85% dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 63,03%. Setelah dilakukan
perbaikan pada Siklus II, evaluasi proses pembelajaran meningkat menjadi 94,23% dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,07%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi komponen sistem komputer.
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Gambar 2. Rekapitulasi Siklus I dan Siklus IT

Peningkatan hasil belajar yang terjadi pada Siklus II menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aktif dan terstruktur. Kerja sama dalam kelompok heterogen
mendorong siswa untuk saling membantu dalam memahami materi, sehingga kesenjangan
kemampuan antar siswa dapat diminimalkan (Airtanto, 2018)Indrawati, 2017; Haryono et al., 2020).
Selain itu, aktivitas diskusi kelompok yang terarah membantu siswa mengonstruksi pemahaman
secara bertahap melalui interaksi sosial, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pencapaian
hasil belajar (Shofiyyatunnisa & Pujiastuti, 2020; (Mardalena, 2020).

Sebagaimana dicatat dalam penelitian oleh Airtanto, penerapan model STAD terbukti
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa secara signifikan dalam mata pelajaran IPS, di
mana peningkatan aktivitas dipengaruhi oleh suasana belajar yang kondusif (Airtanto, 2018). Hal
yang sama juga ditemukan dalam penelitian oleh Mardalena, yang menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif STAD menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan
memberikan dampak positif terhadap pencapaian prestasi siswa dalam pelajaran matematika
(Mardalena, 2020).

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model STAD juga memberikan pengaruh positif
terhadap proses pembelajaran di kelas. Siswa menunjukkan peningkatan partisipasi, rasa tanggung
jawab, dan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat selama kegiatan diskusi (ZAKONI,
2022; Kansil & Suriani, 2020). Peran guru sebagai fasilitator menjadi lebih optimal dalam
mengarahkan jalannya pembelajaran, terutama dalam menjaga fokus diskusi agar tetap sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Dalam penelitian oleh Zakoni, hal ini terlihat jelas di mana siswa diharapkan
aktif berkontribusi dalam diskusi kelompok dan proses belajar mengajar (ZAKONI, 2022; Rum,
2018).

Kondisi ini menunjukkan bahwa model STAD tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mampu memperbaiki kualitas interaksi dan dinamika pembelajaran di kelas.
Sebuah meta-analisis yang dilakukan oleh Kristiani dan Airlanda menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran ini berpotensi besar untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di tingkat
sekolah dasar dan menengah, dengan peningkatan rata-rata mencapai 34,52% (Kristiani & Airlanda,
2021). Dengan demikian, model STAD memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK), dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Kakap, Kabupaten Kubu
Raya, pada materi komponen sistem komputer. Peningkatan tersebut terlihat baik dari aspek proses
pembelajaran maupun pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa.

Secara khusus, penerapan model STAD yang dilaksanakan melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi menunjukkan adanya perbaikan proses pembelajaran
dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, masih ditemukan beberapa kendala, seperti penggunaan waktu
yang kurang efektif saat pembentukan kelompok dan rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan
kuis. Namun, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada Siklus II, proses pembelajaran berjalan
lebih efektif, yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil observasi aktivitas guru dari 53,85% pada
Siklus I menjadi 94,23% pada Siklus II.

Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Pada Siklus I,
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 63,03%, sedangkan pada Siklus II meningkat
menjadi 86,07%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta mendorong tercapainya ketuntasan belajar secara
klasikal.
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